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ABSTRAK 

 

Nama  : Dhien Maharani 

NIM : 200704006 

Program Studi : Kimia 

Judul : Pengaruh Perbedaan Metode Ekstraksi Terhadap Identifikasi 

Senyawa Metabolit Sekunder Dari Bunga Kencana Ungu 

(Ruellia Tuberosa L) 

Tebal Skripsi : 77 halaman 

Pembimbing I : Muhammad Ridwan Harahap M.Si 

Pembimbing II : Muslem M.Sc 

Kata Kunci : Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L), Senyawa 

Metabolit Sekunder Maserasi, Sonikasi. 

Bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) adalah memiliki warna bunga yang 

menarik dan sering dimanfaatkan sebagai obat herbal. Bunga kencana ungu 

mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan 

terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode 

ekstraksi untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

bunga kencana ungu. Metode ekstraksi dilakukan dengan 2 cara yang berbeda yaitu 

maserasi dan sonikasi. Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan uji 

skrining fitokimia. Karakteristik senyawa menggunakan FTIR dan GC-MS pada 

rendemen. Hasil penelitian menunjukkan rendemen maserasi sebesar 15,6982%, dan 

sonikasi sebesar 17,505%. Uji skrining fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, 

flavonoid, steroid dan terpenoid. Karakterisasi FTIR menunjukkan adanya gugus 

fungsi O-H, CH3, dan C=C. Identifikasi menggunakan GC-MS menunjukkan pada 

metode maserasi adanya 6 senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi dengan rata-

rata persentase area 0,122%, dan pada metode sonikasi adanya 10 senyawa metabolit 

sekunder yang terdeteksi dengan rata-rata persentase area 0,136%. Dapat disimpulkan 

sonikasi merupakan cara terbaik untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder 

bunga kencana ungu. 
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ABSTRACT 

 

Name : Dhien Maharani 

NIM : 200704006 

Study Program : Chemistry 

Title : Effect of Different Extraction Methods on the Identification 

of Secondary Metabolite Compounds from Purple 

Kencana Flower (Ruellia Tuberosa L) 

 

Thesis Thickness : 77 pages 

Advisor I : Muhammad Ridwan Harahap M.Si 

Advisor II : Muslem M.Sc 

Keywords : Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L), Secondary 

Compounds, Maceration, Sonication. 

Kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) have an attractive flower color and are often 

used as herbal medicine. Kencana ungu contain secondary metabolite compounds of 

alkaloids, flavonoids, tannins, saponins and terpenoids. This study aims to determine 

the influence of different extraction methods to identify secondary metabolite 

compounds contained in purple lotus flowers. The extraction method is carried out in 

2 different ways, namely maceration and sonication. Identification of secondary 

metabolite compounds is carried out by phytochemical screening tests. 

Characteristics of the compound using FTIR and GC-MS in the yield. The results 

showed that the maceration yield was 15.6982%, and sonication was 17.505%. 

Phytochemical screening tests showed the presence of alkaloids, flavonoids, steroids 

and terpenoids. FTIR characterization showed the presence of O-H, CH3, and C=C 

functional groups. Identification using GC-MS showed that in the maceration method 

there were 6 secondary metabolite compounds detected with an average area 

percentage of 0.122%, and in the sonication method there were 10 secondary 

metabolite compounds detected with an average area percentage of 0.136%. It can be 

concluded that sonication is the best way to identify secondary metabolite compounds 

of kencana ungu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) telah menyebar di seluruh wilayah 

Indonesia dan termasuk dalam kategori tumbuhan liar yang tumbuh dengan sangat 

subur. Spesies ini dapat tumbuh dan berkembang pesat jika ditempatkan di daerah 

yang lembab dan teduh (Wati dan Wakhidah, 2023). Bunga kencana ungu (Ruellia 

Tuberosa L), yang juga dikenal sebagai pletekan dalam bahasa daerah, merupakan 

tanaman dari genus Ruellia yang berasal dari Amerika Tropis serta di Asia Tenggara, 

dimana salah satunya adalah Indonesia. Panjang bunga ini berkisar antara 5 hingga 

5,5 cm (Malik dkk., 2023). 

Bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) ialah tanaman yang sering 

ditemukan, memiliki warna bunga ungu yang dapat menarik perhatian. Menurut 

Daeli (2022) bunga kencana ungu memiliki khasiat bagi kesehatan, di Nias Selatan, 

khususnya desa Eho Silimaetono masyarakat memanfaatkan bunga kencana ungu 

sebagai obat herbal. Ada berbagai cara pemanfaatan bunga kencana ungu, biasanya 

ekstrak bunga akan diminum langsung oleh orang yang hipertensi (darah tinggi) atau 

dicampurkan dengan gula bagi anak anak yang sedang mengalami batuk, sedangkan 

ampas dari bunga dapat digunakan sebagai obat luka luar pada kulit. Cara 

selanjutnya bunga kencana ungu direbus dan diminum untuk penderita hipertensi 

atau untuk menghilangkan alergi pada kulit misalnya gatal-gatal, dengan cara mandi 

menggunakan air rebusan bunga kencana ungu, juga masyarakat percaya dapat 

mencegah diabetes dengan cara mengkonsumsi  2 kali sehari. Ketiga bunga kencana 

ungu dikeringkan, bunga yang kering direbus dengan 1 liter air. Cara ini bermanfaat 

untuk mencegah kondisi maag juga saluran kemih yang radang atau sakit. Meskipun 

demikian pemanfaatan bahan alam harus mempertimbangkan berbagai aspek, 

diantaranya adalah keakuratan informasi mengenai senyawa yang terkandung 

didalam bahan alam tersebut (Abriyani dkk., 2022). 

Tanaman memiliki dua kategori senyawa metabolit, yaitu senyawa metabolit 

primer dan sekunder. Senyawa metabolit primer berfungsi untuk mendukung 

aktivitas pertumbuhan dari tanaman tersebut, sedangkan senyawa metabolit sekunder 
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tidak memiliki peran langsung dalam pertumbuhan, tetapi senyawa ini akan 

diproduksi ketika tanaman dalam kondisi tercekam (Hermawan, dkk., 2023).  

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman terdiri 

dari molekul-molekul kecil yang spesifik dan memiliki struktur yang bervariasi, 

dengan fungsi dan peran yang berbeda untuk setiap jenisnya (Khafid dkk., 2023). 

Menurut Pursitasari (2014) yang dikutip dalam jurnal Khafid dkk., (2023), senyawa 

metabolit sekunder pada tanaman berfungsi sebagai pedoman/petunjuk dalam 

pengembangan dan penemuan obat-obatan baru, serta berperan dalam melindungi 

tanaman dari ancaman lingkungan. Penelitian sebelumnya pada bunga kencana ungu 

menggunakan metode maserasi, menyatakan adanya senyawa metabolit sekunder 

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan tanin (Salsabilla dkk., 2024). Selanjutnya 

pada penelitian Ramadhani dkk., (2022) menyatakan bahwa pada daun Rhizophora 

apiculata blume menggunakan metode sonikasi terdeteksinya senyawa metabolit 

sekunder alkaloid, flavonoid, dan juga fenolat. Untuk mengetahui kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada suatu tanaman dapat dilakukan 

dengan mengidentifikasikannya. 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam bunga kencana 

ungu (Ruellia Tuberosa L) adalah suatu metode penelitian yang menarik, karena 

dapat memberikan wawasan tentang manfaat dan pengaplikasian dari tanaman ini. 

Identifikasi dari bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) dapat dilakukan 

menggunakan berbagai metode, seperti ekstraksi dan juga penggunaan instrumen. 

Tujuan untuk meneliti metabolit sekunder dari suatu tanaman untulk memahami 

potensi biokimia dari tanaman tersebut, termasuk manfaatnya dalam bidang medis, 

maupun industri. 

Ekstraksi tumbuhan dapat dilakukan dengan berbagai cara, contohnya seperti 

maserasi, dan sonikasi. Ekstraksi adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

memisahkan senyawa-senyawa dari simplisia. Proses ini dilakukan dengan 

memanfaatkan pelarut yang sesuai untuk menarik komponen-komponen yang 

diinginkan dari simplisia tersebut (Maynita dkk., 2023). Maserasi adalah metode 

ekstraksi yang paling sering dilakukan dengan cara merendam bahan simplisia ke 

dalam pelarut yang sesuai. (Asworo dan Widwiastuti, 2023). Menurut Nuryanti 

(2017) dikutip dalam jurnal Saputro dkk., (2023) sonikasi adalah proses ekstraksi 
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yang memanfaatkan gelombang ultrasonik. Prinsip dasar dari sonikasi ialah 

peningkatan transfer massa yang terjadi akibat meningkatnya penetrasi pelarut ke 

dalam jaringan simplisia lewat efek kapiler. Penggunaan instrumen dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan Fourier Transform Infrared (FTIR) yang berfungsi untuk 

mendeteksi gugus fungsi senyawa metabolit sekunder, serta Gas Chromatography 

Mass Spectrometry (GC-MS), yang bertugas dalam mengidentifikasi suatu senyawa 

yang terdapat pada tanaman (Rahayu, 2019). Tujuan penggunaan Fourier Transform 

Infrared (FTIR) untuk mendeteksi gugus fungsi dari senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam bunga kencana ungu, sedangkan penggunaan Gas 

Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) bertujuan untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada bunga kencana ungu. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, penulis memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Perbedaan Metode 

Ekstraksi Terhadap Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder dari Bunga Kencana 

Ungu (Ruellia Tuberosa L). 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Apa pengaruh perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sonikasi terhadap 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari bunga kencana ungu 

(Ruellia Tuberosa L)? 

2. Apa senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi dalam bunga kencana ungu 

(Ruellia Tuberosa L) berdasarkan perbedaan metode ekstraksi? 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode ekstraksi maserasi dan 

sonikasi terhadap senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari bunga 

kencana ungu (Ruellia Tuberosa L). 

2. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder apa yang terdeteksi dalam 

bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) berdasarkan perbedaan metode 

ekstraksi. 
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I.4 Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang metode ekstraksi yang palimg efektif untuk mendapatkan senyawa 

metabolit sekunder dari bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L), dan menjadi 

acuan untuk pengembangan sediaan maupun produk herbal yang lebih aman dan 

efektif dengan menggunakan bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) sebagai 

bahan bakunya. 

I.5 Batasan Masalah 

1. Sampel  yang digunakan dalam penelitian ini bunga kencana ungu (Ruellia 

Tuberosa L). 

2. Sampel bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari sekitaran Kota Banda Aceh. 

3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dan sonikasi. 

4. Identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan dengan uji skrining 

fitokimia, karakterisasi menggunakan FTIR, dan GC-MS. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Tanaman Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

 Tanaman kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) telah menyebar di seluruh 

wilayah Indonesia, terutama di pulau Jawa. Kencana ungu termasuk dalam kategori 

tanaman liar yang tumbuh subur, spesies ini dapat berkembang pesat jika 

ditempatkan di lingkungan yang lembab dan teduh. Menurut data dari IUCN (2022), 

kencana ungu tercatat sebagai spesies yang terancam punah dalam daftar merah 

(redlist IUCN) (Wati dan Wakhidah, 2023). Kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) 

yang juga dikenal sebagai pletekan dalam bahasa daerah, merupakan tumbuhan dari 

genus Ruellia berasal dari Amerika Tropis serta Asia Tenggara, dimana salah 

satunya adalah Indonesia, bunga tanaman ini memiliki panjang antara 5 hingga 5,5 

cm (Malik dkk., 2023). 

 

Gambar II.1 Bunga Kencana ungu (Ruellia Tuberosa L)  

Sumber : Pribadi 

Menurut Khotimah (2013) yang dikutip dalam jurnal Wati dan Wakhidah 

(2023), menyatakan bahwa tanaman kencana ungu merupakan salah satu jenis 

tanaman hias. Selain keindahan bunga yang dimilikinya, tanaman ini memiliki 

berbagai manfaat, sebagian besar masyarakat Indonesia memanfaatkan tanaman ini 

sebagai obat herbal, sementara yang lainnya memanfaatkannya sebagai pewarna 

untuk pakaian atau batik. Kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) adalah tanaman herbal 

yang termasuk dalam famili Acanthaceae yang berasal dari Amerika Tengah, namun 

kini telah banyak ditemukan di negara-negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 

Daun tanaman kencana ungu memiliki aktivitas sebagai anti inflamasi; akar dan 
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batangnya dapat digunakan sebagai desinfektan; bunganya dapat digunakan sebagai 

pengobatan luka. Tanaman ini  telah terbukti memiliki aktivitas sebagai agen 

antioksidan, antimikroba, antikanker dan antidiabetes (Ramadhan dkk., 2019). 

II.1.1 Morfologi Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

Kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) adalah tanaman liar yang banyak tumbuh 

di samping jalan. Ciri khas dari tanaman ini ialah; biasanya tumbuh setinggi 30-90 

cm dan memiliki akar yang tebal dan berdaging. Batang dari tanaman ini tegak yang 

pangkalnya sedikit berbaring, membentuk persegi, massif dan berwarna hijau, dan 

memiliki daun berseberangan yang berbentuk bulat telur hingga lanset. Daunnya 

halus dan berwarna hijau mengkilap dengan urat menonjol dan tidak berbulu di 

kedua sisinya (panjang 4-8 cm, lebar 1,5-4,2 cm). Bunga dari tanaman ini berbentuk 

tabung dan terompet dengan lima lobus, dan warnanya bisa bermacam-macam ungu 

atau biru, bunga kencana ungu memiliki lebar 2,2 hingga 5,5 cm dengan ukuran 

lobusnya (panjang 1,6 cm, lebar 1,5 cm). Buah kencana ungu bertipe kering yang 

dikenal sebagai kapsul (Wati dan Wakhidah, 2023). 

Kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) secara tradisional digunakan sebagai 

diuretik yang menurunkan suhu badan, analgenik, antihipertensi, obat cacing, 

abortifacient, muntah, dalam menyembuhkan penyakit kantung kemih, gangguan 

ginjal, bronkitis, gonore dan sifilis. Kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) juga 

memiliki aktivitas sebagai antimikroba, antioksidan, anti nosiseptif, anti inflamasi 

dan pelindung gastro. Rebusan daun kencana ungu dapat digunakan sebagai 

pengobatan bronkitis, dan akarnya dapat digunakan sebagai bahan tonik. (Moronkolo 

dkk., 2015). Menurut Marikadan dkk., (2010) dikutip dalam jurnal Moronkolo dkk., 

(2015) menyatakan bahwa ekstrak daun kencana ungu dapat mengontrol kadar lipid 

peroksida dan membantu membantu potensi antioksidan pada tikus diabetes. 

Chothani dan Mishra (2012) dikutip dalam jurnal Moronkolo dkk., (2015) juga 

menyatakan bahwa ekstrak akar kencana ungu menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang sebanding dengan standar.           
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II.1.2 Klasifikasi Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

Dalam taksonomi tumbuhan kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) mempunyai 

klasifikasi sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Class : Dicotyledoneae 

Ordo  : Lamiales 

Family : Acanthaceae 

Genus : Ruellia 

Spesies  : Ruellia Tuberosa L 

 

II.1.3 Manfaat Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

Menurut Daeli (2022) bunga kencana ungu memiliki khasiat bagi kesehatan, di 

Nias Selatan, khususnya desa Eho Silimaetono masyarakat memanfaatkan bunga 

kencana ungu sebagai obat herbal. Ada berbagai cara pemanfaatan bunga kencana 

ungu, biasanya ekstrak bunga akan diminum langsung oleh orang yang hipertensi 

(darah tinggi) atau dicampurkan dengan gula bagi anak anak yang sedang mengalami 

batuk, sedangkan ampas dari bunga dapat digunakan sebagai obat luka luar pada 

kulit. Cara selanjutnya bunga kencana ungu direbus dan diminum untuk penderita 

hipertensi atau untuk menghilangkan alergi pada kulit misalnya gatal-gatal, dengan 

cara mandi menggunakan air rebusan bunga kencana ungu, juga masyarakat percaya 

dapat mencegah diabetes dengan cara mengonsumsi 2 kali sehari. Ketiga, bunga 

kencana ungu dikeringkan selanjutnya bunga yang kering direbus dengan 1 liter air. 

Cara ini bermanfaat untuk mencegah kondisi maag juga saluran kemih yang radang 

atau sakit. Meskipun demikian pemanfaatan bahan alam harus mempertimbangkan 

berbagai aspek, diantaranya adalah keakuratan informasi mengenai senyawa yang 

terkandung didalam bahan alam tersebut (Abriyani dkk., 2022). Bunga kencana ungu 

(Ruellia Tuberosa L) juga memiliki aktivitas farmakologi sebagai antiinflamasi, 



 

8 
 

antioksidan, mengendalikan kadar gula darah, dapat memperkuat sistem kekebalan 

tubuh, dan sebagai pengobatan luka (Pertiwi dkk., 2023). 

II.2 Metabolit Sekunder 

 Senyawa metabolit sekunder adalah sumber bahan kimia yang selalu tersedia, 

berfungsi sebagai dasar inovasi dan pembaruan dalam pengembangan serta 

penemuan obat-obatan baru, serta mendukung berbagai kepentingan industri. 

Senyawa ini yang terdapat pada tanaman merupakan zat bioaktif yang berkaitan 

dengan kandungan kimia dalam tanaman, sehingga beberapa jenis tanaman 

dimanfaatkan dalam bidang pengobatan (Rohama dan Zainuddin 2021). Senyawa 

metabolit sekunder berperan penting bagi tumbuhan dalam menjaga keseimbangan 

dengan lingkungan mereka, serta beradaptasi sesuai dengan kebutuhan lingkungan 

(Julianto, 2019). Secara umum, senyawa metabolit sekunder terbagi menjadi tiga 

kategori utama yang dilihat dari asal biosintesisnya: alkaloid, terpenoid, dan fenolik. 

II.2.1 Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan 

dalam jaringan tanaman dan mengandung memiliki atom nitrogen. Alkaloid 

berfungsi dalam proses metabolisme serta berperan dalam pengaturan pekembangan 

kehidupan tumbuhan. Alkaloid dapat dijumpai di berbagai bagian tanaman, termasuk 

bunga, biji, daun, ranting, akar dan kulit batang. Umumnya alkaloid terdapat dalam 

jumlah yang kecil dan perlu dipisahkan dari campuran senyawa lain yang berasal 

dari jaringan tanaman (Maisarah dkk., 2023). 

Alkaloid umumnya memiliki ciri fisik berbentuk padatan (kristal), meskipun 

dalam suhu kamar ada beberapa yang dapat ditemukan dalam bentuk cair (misalnya 

nikotin). Senyawa ini juga memiliki kemampuan untuk memutar bidang polarisasi 

cahaya, memberikan rasa pahit, dan ketika dalam bentuk garam alkaloid, dapat larut 

dalam air, namun jika dalam bentuk bebas atau basa, alkaloid akan larut dalam 

pelarut organik. Dalam tanaman alkaloid memiliki fungsi untuk melindungi dari 

serangga dan herbivora, berperan sebagai faktor pengatur pertumbuhan, serta 

bertindak sebagai senyawa cadangan yang mampu menyediakan nitrogen dan unsur-

unsur lainnya yang diperlukan oleh tanaman (Maisarah dkk., 2023). 
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Alkaloid memiliki struktur kimia yang terdiri dari sistem cincin heterosiklik, di 

mana nitrogen berfungsi sebagai hetero atomya. Senyawa alkaloid tersusun dari 

unsur-unsur seperti karbon, hidrogen, nitrogen, dan oksigen, meskipun demikian 

terdapat beberapa jenis alkaloid yang tidak mengandung oksigen (Maisarah dkk., 

2023). 

 

  

Gambar II.2.1 Struktur Alkaloid (senyawa risinin) 

Sumber: (Maisarah dkk., 2023). 

 

II.2.2 Terpenoid 

Terpenoid adalah senyawa yang berasal dari proses dehidrogenasi dan oksidasi 

terpen. Terpen sendiri merupakan kelompok hidrokarbon yang umumnya dihasilkan  

oleh tumbuhan serta beberapa hewan seperti serangga. Terpen memiliki rumus 

molekul (C5H8)n. Istilah terpenoid juga dikenal sebagai isoprenoid, karena struktur 

karbonnya sama dengan senyawa isoprena. Senyawa kimia terpenoid terdiri dari 

campuran unit isoprena yang dapat berbentuk rantai terbuka atau siklik, juga sering 

kali mengandung ikatan rangkap, gugus karbonil, gugus hidroksil, atau gugus 

fungsional lainnya. (Nola dkk., 2021). 

Menurut Li dkk., (2023), terpenoid merupakan senyawa yang paling melimpah 

pada tanaman, yang terdiri dari sekitar 25.000 jenis senyawa. Secara struktural terpen 

terdiri dari satu atau beberapa unit lima karbon yang dapat dibagi menjadi 

seskuiterpen, monoterpen, diterpen, triterpen, tetraterpen, dan politerpen.  

 

 

 

 



 

10 
 

Tabel II.2 Klasifikasi Terpenoid (Heliawati, 2018). 

Nama Rumus 

Monoterpen C10H16 

Seskuiterpen C15H24 

Diterpen C20H32 

Triterpen C30H48 

Tetraterpen C40H64 

Politerpen (C5H8)n 

 

Gambar II.2.2 Struktur Terpenoid (senyawa limonen) 

Sumber: (Helawati, 2018) 

II.2.3 Steroid 

Steroid merupakan jenis lipid terpenoid yang ditandai dengan adanya empat 

cincin karbon yang saling terhubung dalam strukturnya. Struktur dasar steroid terdiri 

dari siklopentanoperhidrofenantren, yang merupakan gabungan dari tiga cincin 

sikloheksana dan satu cincin siklopentana. Selain itu, struktur steroid juga 

menunjukkan variasi yang cukup luas, yang disebabkan oleh adanya gugus fungsi 

teroksidasi yang terikat pada pada cincin serta proses oksidasi pada atom karbonnya. 

(Nasrudin dkk., 2017). 
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Gambar II.2.3 Struktur Steroid (senyawa testosteron) 

Sumber: (Coelho, 2016) 

II.2.4 Fenolik 

Senyawa fenolik adalah kelompok senyawa yang paling banyak ditemukan 

dalam tumbuhan dan berfungsi sebagai antioksidan alami. Senyawa ini terdiri dari 

satu cincin fenol (fenol) atau lebih dari satu cincin (polifenol), yang ditandai dengan 

adanya gugus hidoksil yang terikat pada struktur aromatis. Ciri khas ini membuat 

senyawa fenolik mudah teroksidasi, karena dapat menyumbangkan atom hidrogen 

kepada radikal bebas, sehingga mengurangi potensi kerusakan yang disebabkan oleh 

oksidasi (Dhurhania, 2018). 

Senyawa fenolik memiliki kemampuan untuk membentuk radikal fenoksi yang 

stabil selama proses oksidasi, hal ini menjadikan senyawa fenolik sangat potensial 

sebagai antioksidan. Sebagian besar senyawa fenolik alami umumnya berupa 

polifenol yang dapat membentuk senyawa eter, ester, atau glikosida, contoh dari 

senyawa-senyawa ini; tanin, tokoferol, flavonoid, kumarin, lignin, turunan asam 

sinamat dan asam organik polifungsional (Dhurhania, 2018). 

a. Flavonoid 

 Flavonoid adalah senyawa yang termasuk dalam kelompok metabolit 

sekunder golongan polifenol, dan dapat ditemukan secara luas di berbagai jenis 

tanaman. Senyawa ini memiliki struktur dasar yang terdiri dari 15 atom karbon, 

yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6. Dalam struktur tersebut terdapat 

dua gugus C6 (yang merupakan cincin benzena yang telah mengalami 

substitusi) yang dihubungkan oleh rantai alifatik tiga atom karbon (Arbiyani 

dkk., 2023).  
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 Flavonoid dapat dijumpai di seluruh bagian tumbuhan hijau, sehingga 

keberadaannya dapat ditemukan pada setiap ekstrak tanaman. Senyawa ini 

termasuk kedalam polifenol yang mempunyai efek farmakologi sebagai 

antioksidan, antivirus, antiinflamasi, antidiabetes, antipenuaan, dan lainnya 

(Aribowo dkk., 2021). 

 

Gambar II.2.4.1 Struktur Flavonoid (senyawa flavanones) 

Sumber: (Arifin dan Ibrahim, 2018) 

b. Tanin 

Tanin adalah senyawa fenolik yang memberikan rasa pahit dan 

astringen. Senyawa ini dapat berinteraksi dengan protein protein serta 

menggumpalkan senyawa organik lain yang mengandung asam amino dan 

alkaloid. Tanin memiliki berbagai manfaat diantaranya sebagai astringen, 

antidiare, antibakteri, dan sebagai antioksidan (Jafar dkk., 2020). 

 

Gambar II.2.4.2 Struktur Tanin (senyawa asam galat) 

Sumber: (Hidayah, 2016) 

II.3.5 Saponin 

 Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

dalam berbagai jenis tanaman. Senyawa ini tergolong dalam kelompok gelombang 

organik yang memiliki kemampuan steroid yang baik. Semua bagian pada tumbuhan 

seperti buah, bunga, daun, batang, dan akar dapat ditemukan senyawa saponin. 

Struktur saponin terdiri dari rangkaian atom hidrogen dan karbon yang membentuk 

kerangka dasar yang tersusun dari monosakarida dan disakarida (Ngginak dkk., 

2021).  
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 Saponin dapat dipecah menjadi dua jenis, yaitu steroid dan saponin triterpenoid 

saponin. Menurut Yunuartono (2017) dikutip dalam jurnal Putri dkk., (2023), 

saponin ditemukan secara merata di berbagai bagian-bagian tanaman seperti akar, 

batang, umbi, daun, biji, dan buah. Saponin merupakan jenis glikosida yang memiliki 

aglikon berupa steroid dan triterpenoid, senyawa saponin memiliki gugus glikosil 

yang terikat pada posisi C3, meskipun demikian ada beberapa jenis saponin memiliki 

dua rantai gula yang menempel pada posisi C3 dan C17. Struktur kimia saponin ini 

memberikan saponin bersifat seperti sabun (deterjen) sehingga saponin disebut 

sebagai surfaktan alami (Putri dkk., 2023).  

 

Gambar II.2.5 Struktur Saponin (senyawa solanin) 

Sumber: (Noer dkk., 2018) 

II.3 Ekstraksi  

Ekstraksi dalah suatu metode yang digunakan untuk memisahkan senyawa dari 

bahan mentah (simplisia) dengan bantuan pelarut yang tepat. Tujuan utama dari 

proses ekstraksi adalah adalah untuk menarik atau memisahkan senyawa-senyawa 

tersebut dari simplisia (Maynita dkk., 2023). 

II.3.1 Maserasi 

Maserasi ialah suatu metode ekstraksi sederhana yang melibatkan perendaman 

bahan mentah tanaman dalam bentuk kasar maupun bubuk dalam pelarut tertentu 

pada kondisi ruang selama minimal 3 hari dengan pengadukan berselang-seling, 

setelah ekstraksi selesai, campuran disaring dengan saringan. Maserasi sebaiknya 

dilakukan dalam wadah tertutup untuk meminimalkan hilangnya pelarut karena 

penguapan. Maserat sering dipekatkan menggunakan penguapan vakum seperti 

rotary evaporator, pemilihan pelarut yang tepat sangat penting di dalam proses 
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maserasi dikarenakan pelarut tersebut yang akan menggambarkan senyawa bioaktif 

yang terdapat pada sampel (Bitwell dkk., 2023). 

Prinsip dasar dari proses ekstraksi maserasi terletak pada kemampuan larutan 

pelarut untuk dapat menembus dinding sel dan masuk ke rongga sel yang 

mengandung berbagai komponen aktif. Dengan demikian, zat aktif tersebut akan 

terdistribusi atau larut dalam pelarut (Asworo dan Widwiastuti, 2023). Kelebihan 

maserasi mudah dilakukan dan peralatannya sederhana, namun maserasi juga 

memiliki kelemahan yang mendasar yaitu; efisiensi yang rendah dan durasi ekstraksi 

yang lama. Namun kondisi yang optimal akan memberikan efisiensi yang signifikan 

pada teknik ini (Bitwell dkk., 2023). 

II.3.2 Sonikasi (Ultrasound-Assisted Extraction (UAE)) 

Sonikasi adalah gelombang elektromagnetik yang memiliki frekuensi lebih 

tinggi daripada gelombang suara yang terdengar di telinga manusia. Kisaran 

frekuensi yang digunakan adalah 20 kHz hingga 2000 kHz, sonikasi bergerak 

melalui media yang melibatkan ekspansi dan kontraksi mengikuti sifat gelombang. 

Efek mekanis kavitasi akustik dari sonikasi akan meningkatkan luas permukaan 

kontak antara pelarut dan sampel tanaman serta permeabilitas dinding sel. Kavitasi 

adalah pembentukan gelembung, pertumbuhan dan keruntuhan yang terjadi pada saat 

ekstraksi menggunakan sonikasi (Bitwell dkk., 2023). 

Sonikasi adalah teknik ekstraksi yang penting untuk mengekstraksi senyawa 

bioaktif, terbukti dari penerapannya yang luas. Efisiensi sonikasi dari hasil penelitian 

sebelumnya melaporkan waktu yang jauh lebih singkat dapat menghasilkan hasil 

yang lebih baik daripada metode maserasi yang memerlukan waktu yang lebih lama 

dan memberikan hasil yang lebih sedikit. Selain itu sonikasi secara dominan 

meningkatkan kecepatan ekstraksi dan membutuhkan jumlah pelarut yang relatif 

lebih sedikit, sehingga sonikasi merupakan metode ekstraksi dengan preferensi yang 

tinggi (Bitwell dkk., 2023). 
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Gambar II.3 Instrumen Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) 

Sumber : Pribadi 

II.4 Fourier Transform Infrared  (FTIR) 

 Fourier Transform Infrared (FTIR) merupakan salah satu alat atau instrumen 

yang digunakan untuk mendeteksi gugus fungsi, mengidentifikasi senyawa, serta 

menganalisis campuran dari sampel yang diteliti tanpa merusak sampel tersebut. Alat 

ini juga berfungsi untuk mengetahui spektrum vibrasi yang dapat membantu dalam 

memprediksi struktur senyawa kimia (Sulistyani, 2018). Prinsip dasar dari FTIR 

adalah interaksi antara energi dan material. Energi inframerah akan melewati celah 

menuju sampel, dimana celah tersebut berperan dalam mengatur jumlah energi yang 

diteruskan kepada sampel. Selanjutnya sebagian dari energi inframerah akan diserap 

oleh sampel, sementara sisanya ditransmisikan melalui permukaan sampel. Energi 

yang lolos kemudian diterima oleh detektor, dan sinyal yang diukur selanjutnya 

dikirim ke komputer untuk direkam dalam bentuk puncak-puncak (Sari dkk., 2018). 

 Daerah inframerah dalam spektrum gelombang elektromagnetik mencakup 

panjang gelombang dari 14000 cm-1 hingga 10-1. Berdasarkan panjang gelombang 

ini, daerah inframerah dapat dibagi menjadi tiga kategori: pertama IR dekat (14000-

4000 cm-1) yang sensitif terhadap vibrasi overtone, kedua IR sedang (4000-400 cm-1) 

yang berhubungan dengan transisi energi vibrasi molekul dan memberikan informasi 

mengenai gugus-gugus fungsi dalam molekul tersebut, dan ketiga IR Jauh (400-10 

cm-1) yang digunakan untuk menganalisis molekul yang mengandung atom-atom 

berat seperti senyawa anorganik, meskipun memerlukan teknik khusus. 
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Tabel II.4.1 Frekuensi Vibrasi FTIR (Farissi dkk., 2017) 

Gugus fungsi Bilangan gelombang 

cm-1 

Fungsional group 

N-H 3460-3500 Amina primer 

3410-3460 

C-H 3010-3040 Vinil  

C-H 2850-2924 Alkana  

P- 2280-2410 Fosfin  

C=O 1650-1725 Keton aromatik  

1630-1710 Amida  

C=C 1610-1680 Alkena 

N-H 1550-1650 Amina primer 

C=C 1500-1600 Cincin Aromatik 

C=O 1400-1450 Asam karboksilat 

C-N 1180-1360 Amina aromatik 

C-O 1200-1300 Asam karboksilat 

C-O 1085-1125 Alkohol sekunder 

1050-1080 Alkohol primer 

C-O 1000-1050 Eter  

Ar-C 850-890 Aromatik  

C-C 730-780 Aromatik 

tersubstitusi 

tunggal 

C-C-N 530-580 Nitril  
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C-C 430-480 Sikloalkana  

 

 

Gambar II.4 Instrumen Fourier Transform Infrared (FTIR)  

Sumber : Pribadi 

 

II.5 Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) 

Gas Chromatography Mass Spectrometry adalah kepanjangan dari (GC-MS) 

yang dalam bahasa Indonesia kromatografi gas-spektrometri massa. Gas 

Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) ialah teknik yang mengintegrasikan 

kromatografi gas dengan spektrometri massa untuk mengidentifikasi suatu senyawa 

yang dianalisis dari suatu sampel (Rahayu, 2019). Kromatografi gas ialah teknik 

yang digunakan untuk memisahkan senyawa-senyawa yang bersifat volatil atau 

mudah menguap ketika berada dalam kondisi tekanan rendah dan vakum tinggi saat 

dipanaskan. Sedangkan spektrometri massa berfungsi untuk menentukan rumus 

molekul, menghitung bobot molekul, serta menghasilkan molekul yang bermuatan 

(Nuriah dkk., 2023). 

Teknik GC-MS merupakan metode pemisahan sampel yang dilakukan melalui 

proses kromatografi gas, diikuti dengan analisis menggunakan spektrometri massa, 

metode ini memiliki tingkat ketajaman yang tinggi sehingga memungkinkan 

pemisahan senyawa yang tercampur dan menganalisis senyawa dalam berbagai kadar 

atau dengan konsentrasi yang rendah (Nuriah dkk., 2023). Prinsip dasar dari GC-MS 

adalah pemisahan komponen-komponen dalam campuran menggunakan 

kromatografi gas, dimana setiap komponen dapat dibuat spektrum massa dengan 

ketelitian yang lebih tinggi. Hasil dari proses pemisahan melalui kromatografi gas 
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disebut kromatogram sedangkan hasil analisis spektrometri massa disebut dengan 

spektrum (Sipahelut, 2019). 

 

Gambar II.5 Instrumen Gas Chromatography Mass Spectrophotometry (GCMS) 

Sumber : Pribadi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1 Waktu dan Tempat  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei di 

Laboratorium Kimia, Lab Multifungsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

III.2 Alat dan Bahan  

III.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gunting, Kertas saring, 

Rotary evaporator, Beaker glass (Pyrex), Neraca analitik (BEL Engineering), 

Spatula, Pipet tetes, Tabung reaksi (Pyrex), Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) 

(Wiggens), Aluminium foil, Erlenmeyer (Pyrex), Tisu, Gas Chromatography Mass 

Spectrometry (GC-MS). 

III.2.2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah Bunga kencana ungu 

(Ruellia Tuberosa L), Etanol 96% (C2H6O), Aquades (H2O), Reagen dragendorff, 

Reagen mayer, Magnesium (Mg), Besi (III) klorida (FeCl3), Kloroform (CHCl3), 

Asam sulfat (H2SO4), Etanol 70% (C2H6O), Asam Klorida (HCl). 

III.3 Prosedur Kerja 

III.3.1 Persiapan Sampel 

1. Pengumpulan Sampel 

Bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) dikumpulkan selanjutnya 

dibersihkan dari kotoran dan dikering anginkan selama 3 hari. Selanjutnya 

bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) dipotong kecil-kecil dan ditimbang 

didapatkan sebanyak 500 gram. Selanjutnya ditimbang kembali masing-masing 

sebanyak 100 gram setiap metode ekstraksi. 

2. Taksonomi Sampel 

Taksonomi pada sampel dilakukan untuk menentukan nama atau jenis 

tumbuhan secara spesifik (Yuliana dkk., 2022). Taksonomi dilakukan dengan 

cara mencocokan ciri-ciri morfologi tanaman bunga kencana ungu (Ruellia 

Tuberosa L) yang digunakan dengan acuan Pustaka (Abriyani dkk., 2022). 



 

20 
 

Pengujian taksonomi dari bunga kencana ungu dilakukan di Laboratorium 

Biologi, Lab Multifungsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

III.3.2 Pengolahan Sampel 

1. Maserasi 

Metode ekstraksi maserasi dilakukan dengan pelarut etanol 96%. 

Simplisia bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) digunakan sebanyak 100 

gram, simplisia dimasukkan ke dalam beaker glass ditambahkan pelarut 

sebanyak 2000 ml. Selanjutnya beaker glass ditutup rapat dengan aluminium 

foil dan dibiarkan selama 3 hari terlindungi dari cahaya, sambil sesekali 

diaduk (Zainal dkk., 2022). Maserat disaring dengan kertas saring dan 

diperoleh ekstrak cair. Selanjutnya maserat dipekatkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 70℃ hingga menghasilkan ekstrak bunga kencana 

ungu (Ruellia Tuberosa L) yang kental, dan dihitung rendemennya. 

2. Sonikasi 

Simplisia bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) digunakan sebanyak 

100 gram, simplisia dimasukkan ke dalam beaker glass, selanjutnya 

ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 2000 ml, dilakukan dengan waktu 

sonikasi 60 menit pada suhu 30℃ dan frekuensi 40 kHz (Jumawardi dkk., 

2021). Selanjutnya filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 

70℃ hingga menghasilkan ekstrak bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) 

yang kental, dan dihitung rendemennya. 

III.3.3 Perhitungan Rendemen 

 Rendemen dihitung dari ekstrak kental yang dihasil dari ketiga metode 

ekstraksi dengan perhitungan sebagai berikut: 

Rendemen = 
Bobot ekstrak kental Bunga Kencana Ungu (𝑅𝑢𝑒𝑙𝑙𝑖𝑎 𝑇𝑢𝑏𝑒𝑟𝑜𝑠𝑎 𝐿)

Bobot sampel
x 100% 

 

III.3.4 Uji Skrining Fitokimia 

a. Uji Alkaloid (Kusumo dkk., 2022). 

Ekstrak diambil sebanyak 2 ml dibagi dalam 2 tabung yang berbeda. 

Pada tabung pertama ditetesi 1 tetes reagen Dragendorff, selanjutnya 

pada tabung kedua ditetesi 1 tetes reagen Mayer. Adanya alkaloid 
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ditunjukkan dengan terbentuknya endapan merah pada penambahan 

reagen Dragendorff dan endapan putih pada penambahan reagen 

Mayer. 

b. Uji Flavonoid (Abriyani dkk., 2022). 

Ekstrak diambil sebanyak 1 ml dimasukkan dalam tabung reaksi 

ditambahkan 10 tetes asam klorida 2 N dan serbuk magnesium 

secukupnya. Adanya flavonoid ditandai dengan terjadinya perubahan 

warna menjadi merah, hitam kemerahan, kuning  

c. Uji Tanin (Sulistryani dkk., 2021). 

Ekstrak diambil sebanyak 1 ml dimasukkan dalam tabung reaksi, 

ditambahkan 10 ml air panas, dan ditetesi FeCl3, terbentuknya warna 

hijau kehitaman menunjukkan adanya kandungan tanin. 

d. Uji Saponin (Abriyani dkk., 2022). 

Ekstrak diambil sebanyak 1 ml dilarutkan ke dalam akuades (1:1) 

dalam tabung reaksi sambil dipanaskan selama 15 menit, selanjutnya 

dikocok selama 10 atau 15 detik. Adanya saponin ditandai dengan 

terbentuknya buih selama kurang lebih 10 menit dan tidak hilang 

ketika ditambahkan asam klorida 2N. 

e. Uji Terpenoid/Steroid (Kusumo dkk., 2022). 

Ekstrak diambil sebanyak 2 ml dimasukkan dalam tabung reaksi, 

ditambahkan 2 ml kloroform, selanjutnya ditambahkan 2 ml etanol 

70% dan 3 tetes asam sulfat pekat. Adanya terpenoid ditandai dengan 

terjadinya perubahan warna menjadi merah dan adanya steroid 

terbentuknya 2 lapisan berupa cincin warna merah. 

III.3.5 Fourier Transform Infrared (FTIR) 

Ekstrak bunga kencana ungu dari ketiga metode ekstraksi diuji lebih lanjut 

menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR) untuk mengidentifikasi gugus 

fungsi yang terdapat pada bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L), ekstrak diambil 

sedikit (±1 g)  kemudian ditempatkan pada sensor, selanjutnya diuji pada rentang 

bilangan gelombang 4000-400 cm-1. 

 

 



 

22 
 

III.3.6 Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) (Richart dkk., 2023). 

Ekstrak bunga kencana ungu dari ketiga metode ekstraksi diambil sedikit 

(±0,5 g) dimasukkan ke dalam vial, diuji lebih lanjut menggunakan Gas 

Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) dengan kolom kapiler Elite-5MS 

(diameter dalam 0.255 mm, panjang 30 m, dan ketebalan film 0.25 µm) sebagai fase 

diam, dan digunakan gas pembawa helium yang berperan sebagai fase gerak. Suhu 

awal oven (suhu kolom) yaitu 40℃ selama 3 menit, selanjutnya temperatur kolom 

diatur pada suhu 115℃ dengan kecepatan kenaikan 3℃/menit ditahan selama 10 

menit, dan dari 115-140℃ dengan kecepatan kenaikan 2℃/menit selama 8 menit, 

lalu dari 140-210℃ dengan kecepatan kenaikan 3℃/menit selama 5 menit. Suhu 

injektor yaitu 210℃, suhu transfer 150℃, suhu source 210℃, dengan range scan 

45-500 AMU. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1 Hasil Penelitian 

IV.1.1 Identifikasi Taksonomi Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

Berikut tabel hasil uji taksonomi pada sampel bunga kencana ungu yang telah 

dilakukan di Laboratorium Biologi, Lab Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Darussalam, Banda Aceh dapat dilihat pada tabel IV.1 berikut : 

Tabel IV.1 Klasifikasi Bunga Kencana Ungu  

Klasifikasi Hasil 

Kingdom  Plantae  

Phylum  Magnoliophyta  

Kelas  Magnoliopsida  

Ordo  Scrophulariales  

Familia  Acanthacaeae  

Genus  Ruellia  

Spesies  Ruellia Tuberosa L 

Nama Lokal Kencana Ungu 

 

 

Gambar IV.1  Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L)  
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IV.1.2  Persiapan Sampel 

   Berikut hasil persiapan sampel bunga kencana ungu (Ruellia Tuberosa L) 

sebanyak 100 g untuk ketiga metode ekstraksi : 

 

Gambar IV.2.  Bunga kencana ungu yang telah dikeringkan  

IV.1.3 Hasil Ekstraksi Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh ekstrak bunga kencana ungu (Ruellia 

Tuberosa L) dari ketiga metode ekstraksi, dapat dilihat pada VI.2 berikut : 

Tabel IV.2 Hasil Ekstraksi Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

Metode Ekstraksi Sampel (g) Berat Ekstrak 

Kental (g) 

Rendemen (%) 

Maserasi (etanol 96%) 100 15,6982 15,6982 

Sonikasi (etanol 96%) 100 17,505 17,505 

 

                                                          

Gambar IV.3 Ekstrak bunga kencana ungu berdasarkan variasi metode (a). maserasi (b). sonikasi  
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IV.1.4 Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa 

L) 

 Berikut hasil uji fitokimia dapat diketahui bahwa ekstrak bunga kencana 

(Ruellia Tuberosa L) mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder, dapat 

dilihat pada tabel IV.4 : 

Tabel IV.4 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia 

Tuberosa L) 

Skrining 

Fitokimia 

Hasil 

Pengamatan  

Ekstraksi  

Maserasi  Sonikasi  

Alkaloid Terbentuk 

endapan  

+ + 

Flavonoid  Terbentuk 

larutan warna 

merah 

+ + 

Saponin Tidak terbentuk 

busa 

- - 

Tanin  Tidak terbentuk 

larutan berwarna 

hijau kehitaman 

- - 

Terpenoid/Steroid Terbentuk 

warna merah, 

dan terbentuk 

dua lapisan 

+ + 

  

 (+) = Mengandung 

 (-) = Tidak mengandung 
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IV.1.5 Spektrum FTIR Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

Berikut hasil grafik identifikasi gugus fungsi menggunakan  FTIR bunga 

kencana ungu dari ketiga metode ekstraksi :  

 

Gambar IV.5 Grafik FTIR bunga kencana ungu dari kedua metode ekstraksi 

 

Tabel IV.5 Hasil Identifikasi FTIR Ekstrak Bunga Kencana Ungu dari Kedua 

Metode Ekstraksi  

No Sampel Gugus Fungsi Daerah Frekuensi cm-1 

1 Ekstrak etanol bunga kencana 

ungu maserasi 

O-H 3289 

CH3 2923 

  C=C 1617 

2 Ekstrak etanol bunga kencana 

ungu sonikasi 

O-H 3312 

CH3 2924 

  C=C 1610 
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IV.1.6 Identifikasi Kromatogram Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia 

Tuberosa L) 

 Berikut hasil identifikasi senyawa kimia pada ekstrak bunga kencana ungu 

dari ketiga metode ekstraksi menggunakan GC-MS : 

Tabel IV.6 Hasil Identifikasi GC-MS Ekstrak Bunga Kencana Ungu dari Kedua 

Metode Ekstraksi  

No Prediksi 

Senyawa 

% Area Golongan 

Senyawa 

Rumus 

 Molekul   

Rumus 

Struktur 

Maserasi Sonikasi  

1 Piperidin-4-

one, 1,2,5-

trimethyl-, 

0.120 - Alkaloid  C8H15NO 

 

2 Curan, 16,17-

didehydro-, 

(20.xi.)- 

0.134 0.115 Alkaloid    C19H24N2 

 

3 6-Nitro-2H-

1,4-

benzothiazin-

3(4H)-one, 

TMS 

0.125 - Alkaloid   C8H6N2O3S 

 

4 Strychane, 1-

acetyl-20à-

hydroxy-16- 

0.106 - Alkaloid  C21H26N2O2 

 

5 2-[4-(3-

Methoxy-4-

nitro-

phenyl)-

piperazin-1- 

- 0.105 Alkaloid C13H19N4O4 
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6 Corynan-17-

ol, 18,19-

didehydro-

10-methoxy-, 

- 0.170 Alkaloid C22H28N2O3 

 

7 1-(2,4-

Dihydroxyph

enyl)-2-(3,5- 

- 0.101 Flavonoid  C14H14O4 

 

8 Spirost-8-en-

11-one, 3-

hydroxy-, 

(3á,5à,14á, 

- 0.100 Steroid C27H40O4 

 

9 Cyclopentoba

rbital 

0.104 - Alkaloid C12H14N2O3 

 

10 Piperazine-1-

carbaldehyde, 

4-(2-phenyl-

6,7- 

0.147 - Alkaloid C4H10N2 

 

11 Pyrimidine-

2(1H)-thione, 

1-butyl-6-

hydroxy-4- 

- 0.100 Alkaloid C4H4N2 

 

12 Hautriwaic 

acid 

- 0.230 Diterpen C20H20O4 
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IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Preparasi Sampel 

 Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji taksonomi terhadap tanaman 

bunga kencana ungu yang akan dijadikan sebagai objek pada penelitian ini. Tujuan 

dari uji taksonomi adalah untuk memastikan bahwa klasifikasi tanaman yang 

digunakan sesuai dengan yang diharapkan. Proses pengujian dilakukan pada 

Laboratorium Biologi, Lab Multifungsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil dari 

pengujian menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan benar merupakan bunga 

kencana ungu (Ruellia Tuberosa L), sebagaimana tercantum dalam tabel IV.1. Bunga 

kencana ungu tersebut diperoleh melalui pengambilan sampel secara acak di daerah 

Jeulingke, Banda Aceh.  

 Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode kualitatif, yang 

dimulai dengan tahap persiapan pada bunga kencana ungu, bunga dicuci hingga 

bersih dan dikeringkan. Proses pengeringan dilakukan dengan cara dikering-

anginkan dalam ruangan yang terhindar langsung dari matahari sampai sampel 

benar-benar kering selama 3 hari. Proses pengeringan ini bertujuan untuk 

menghilangkan kadar air dan juga untuk menghindari terjadinya perusakan senyawa 

13 1H-Purine-8-

propanoic 

acid, à-

amino-

2,3,6,7- 

- 0.103 Alkaloid C11H15N5O4 

 

14 1H-

imidazole-2-

methanol, 1-

decyl- 

- 0.207 Alkaloid C14H26N2O 

 

15 tert-Butyl 4-

(6-amino-5-

nitropyrimidi

n-4- 

- 0.131 Alkaloid C13H20N6O4 
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metabolit sekunder pada sampel. Bunga kencana ungu yang sudah kering selanjutkan 

dipotong (dirajang) kecil-kecil dan ditimbang sebanyak 100 gram. 

IV.2.2 Ekstraksi Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

 Pembuatan ekstrak bunga kencana ungu dilakukan menggunakan tiga metode 

ekstraksi yang berbeda yaitu; sonikasi, dan maserasi. Perbedaan metode ekstraksi 

bertujuan untuk mengetahui metode ekstraksi mana yang paling bagus untuk 

mengisolasi bahan alam. Menurut (Wendersteyt dkk., 2021) metode maserasi 

merupakan metode isolasi bahan alam yang baik dengan perendaman sampel, pada 

saat ekstraksi akan terjadinya pemecahan dinding sel akibat adanya perbedaan 

tekanan di dalam dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang terdapat pada 

sitoplasma akan larut dalam pelarut organik dan senyawa akan sempurna. Proses 

ekstraksi maserasi dilakukan pada sampel bunga kencana ungu yang telah ditimbang 

100 gram lalu diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 2000 ml, 

maserasi dilakukan dengan kurun waktu 3 hari dan terhindar dari sinar matahari. 

Penggunaan pelarut etanol 96% dikarenakan pelarut ini memiliki absorbansi yang 

baik, tidak toksik, dan memiliki kemampuan penyaring yang tinggi sehingga dapat 

menyaring senyawa polar, nonpolar maupun semi polar (Wendersteyt dkk., 2021). 

Filtrat yang telah disaring diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 70℃ 

hingga didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang didapatkan dari sampel bunga 

kencana ungu menggunakan metode maserasi sebanyak 15,6982 gram. Hasil 

rendemen ini lebih besar dari penelitian sebelumnya pada daun senggani yaitu 

sebesar 11,209%.  

Menurut (Rantung dkk., 2021) metode sonikasi merupakan proses ekstraksi 

menggunakan gelombang ultrasonik, yang berfungsi untuk mempercepat interaksi 

antara sampel dan pelarut meskipun pada suhu ruang. Proses ini dapat mempercepat 

perpindahan massa senyawa bioaktif dari sampel ke dalam pelarut. Penggunaan 

energi ultrasonik dalam metode sonikasi menyebabkan terjadinya kavitasi, dimana 

pada proses ini terbentuknya gelembung-gelembung kecil yang dihasilkan dari 

transmisi gelombang ultrasonik, yang membantu difusi pelarut ke dalam dinding sel 

sampel. Proses ekstraksi sonikasi dilakukan pada sampel bunga kencana ungu yang 

telah ditimbang 100 gram lalu diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% 

sebanyak 2000 ml, ekstraksi dilakukan dengan waktu sonikasi 60 menit pada suhu 
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30℃ dan frekuensi 40 kHz. Filtrat yang telah disaring diuapkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 70℃ hingga didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang 

didapatkan dari sampel bunga kencana ungu menggunakan metode maserasi 

sebanyak 17,505 gram. Rendemen yang didapatkan lebih kecil dari penelitian 

sebelumnya pada daun pecut kuda dimana sebesar 25,78%. Hal ini dapat disebabkan 

kurangnya perhatian terhadap ukuran sampel, sedangkan proses ekstraksi akan lebih 

baik jika ukuran partikel diperkecil. Semakin kecil ukuran partikel, semakin besar 

area permukaan matriks yang bersentuhan dengan pelarut, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi ekstraksi suatu sampel (Wahyuni & Marpaung, 2020). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses ekstraksi meliputi suhu, ukuran 

partikel, kecepatan pengadukan, perbandingan bahan, dan jenis pelarut (Chairunnisa 

dkk., 2019). 

Dari hasil ekstraksi, perhitungan nilai rendemen ekstrak bunga bunga 

kencana ungu dari kedua  perbedaan metode ekstraksi tersebut diperoleh data 

rendemen maserasi sebesar 15,6982 %, dan sonikasi sebesar 17,505 %. Hasil 

rendemen yang berbeda ini menunjukkan bahwa metode sonikasi memberikan 

persentase yang lebih tinggi dibandingkan maserasi. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa ketika sonikator bekerja akan menghasilkan getaran ultrasonik yang mampu 

meningkatkan perpindahan massa sel serta penetrasi pelarut ke dalam matriks 

ekstrak. Selama proses kavitasi yang berlangsung pada saat ekstraksi akan 

menyebabkan pecahnya dinding sel, sehingga memperbesar interaksi antara pelarut 

dan sampel, memungkin senyawa bioaktif dalam sampel akan terekstrak secara 

optimal (Mawarda dkk., 2020). 

IV.2.3 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia 

Tuberosa L) 

Berdasarkan tabel IV.3 hasil skrining fitokimia dari ekstrak bunga kencana 

ungu (Ruellia Tuberosa L) positif mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, 

flavonoid, steroid, dan terpenoid/steroid. Pengujian alkaloid menunjukkan hasil 

positif pada ekstrak bunga kencana ungu, hal ini ditandai dengan terbentuknya 

endapan saat ditambahkan reagen Dragendorff dan Mayer. Alkaloid merupakan 

senyawa yang bersifat basa, pengujian alkaloid memiliki prinsip pengendapan yang 

dapat terjadi karena adanya penggantian ligan. Endapan yang terbentuk terjadi 
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karena atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas pada alkaloid 

bereaksi mengganti ion-ion yang terdapat dalam reagen Dragendorff dan Mayer 

(Putri dan Lubis, 2020). Alkaloid  memiliki manfaat sebagai anti jamur, anti diare, 

anti diabetes, dan anti malaria (Ningrum dkk., 2016). 

 Adanya kandungan flavonoid pada ekstrak bunga kencana ungu meliputi 

beberapa parameter yaitu; terjadinya perubahan warna menjadi merah, hitam 

kemerahan, kuning dan jingga. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bunga 

kencana ungu positif mengandung senyawa flavonoid ditandai dengan terjadinya 

perubahan warna menjadi merah saat ditambahkan asam klorida pekat dan pada saat 

penambahan serbuk magnesium terjadinya perubahan warna menjadi merah 

kehitaman, hal ini terjadi disebabkan serbuk magnesium dapat mereduksi senyawa 

flavonoid yang ada (Putri dan Lubis, 2020). 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak bunga kencana ungu 

menunjukkan hasil negatif terhadap kandungan saponin, yang ditandai dengan tidak 

terbentuknya buih (busa) pada saat pengocokan. Saponin adalah senyawa glikosida 

kompleks dengan berat molekul tinggi yang terutama dihasilkan oleh tumbuhan. 

Senyawa ini dapat menurunkan tegangan permukaan air sehingga pada saat dikocok 

akan menyebabkan terbentuknya buih pada permukaan air (Putri dkk., 2023). 

Saponin mempunyai dua jenis gugus dengan sifat yang berbeda: gugus hidrofilik dan 

gugus hidrofobik. Penambahan HCl dalam pengujian saponin meningkatkan 

kepolaran senyawa tersebut sehingga terjadi perubahan letak gugus penyusunnya. 

Dalam kondisi ini, gugus yang bersifat polar (hidrofilik) akan mengarah ke luar, 

sedangkan gugus non-polar (hidrofobik) akan mengarah ke dalam membentuk 

struktur yang dikenal sebagai struktur misel. Keadaan inilah yang akan menyebabkan 

terbentuknya busa yang menjadi tanda adanya senyawa saponin dalam ekstrak (Putri 

dan Lubis, 2020). 

 Hasil uji kandungan tanin dari ekstrak bunga kencana ungu negatif adanya, 

dimana tidak terjadinya perubahan warna hijau kehitaman. Pada saat pengujian 

pereaksi yang digunakan adalah FeCl3. Logam besi Fe adalah salah satu logam yang 

sering dimanfaatkan dalam reaksi kompleksasi karena kemampuannya yang tinggi 

membentuk senyawa komplek. Hal ini disebabkan oleh delokalisasi elektron yang 

dapat terjadi pada orbital s dan d. Apabila terdapat hasil positif yang menunjukkan 
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keberadaan tanin, maka akan terbentuknya senyawa kompleks antara tanin dan ion 

Fe3+ (Jafar dkk., 2020). 

 Uji kandungan senyawa terpenoid menggunakan pereaksi H2SO4 Pekat pada 

ekstrak bunga kencana ungu positif ada, terbukti dengan terjadinya perubahan warna 

menjadi merah dan terbentuknya cincin dua lapisan, hal disebabkan karena terjadinya 

oksidasi pada golongan senyawa terpenoid melalui pembentukan ikatan rangkap 

konjugasi. Mekanisme reaksi uji terpenoid memiliki prinsip reaksi yaitu kondensasi 

atau pelepasan H2O dan penggabungan karbokation (Jafar dkk., 2020). 

 Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang berbeda 

pada bunga kencana ungu tidak menyebabkan terjadinya perbedaan jenis senyawa 

fitokimia (Purwanto dkk., 2022). 

IV.2.4 Spektrum FTIR Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L) 

 Spektroskopi FTIR merupakan metode analisis yang efisien, cepat dan tidak 

merusak sampel, yang memungkinkan untuk mengidentifikasi dan menampilkan 

semua karakteristik kimia yang terdapat dalam sampel melalui spektrum. Teknik 

analisis ini beroperasi pada rentang gelombang inframerah tengah dengan bilangan 

gelombang (4000-400 cm-1). Dalam proses analisis FTIR, spektrum serapan dari 

setiap  sampel diamati dan data serapan akan terdeteksi pada rentang bilangan 

gelombang tersebut akan dianalisis menggunakan kemometrik untuk 

mengidentifikasi perbedaan yang ada. Kemometrik berfungsi untuk memilih atau 

merancang prosedur dan pengujian yang efektif, serta mengekstraksi informasi kimia 

dan data sebanyak mungkin. Selanjutnya data tersebut disederhanakan agar lebih 

mudah dibaca pada suatu instrumen (Puspitasari dkk., 2021). 

Berdasarkan Gambar IV.3 dapat dilihat bahwa adanya perbedaan spektra dari 

kedua metode ekstraksi, pada metode sonikasi gugus fungsi yang terdeteksi lebih 

banyak dari pada metode maserasi. Hal ini dapat disebabkan metode sonikasi 

melibatkan penggunaan gelombang ultrasonik untuk mengaduk partikel dalam 

sampel, sehingga akan mengganggu struktur seluler menghasilkan pembebasan 

senyawa target yang lebih baik. Sehingga ekstrak dari metode sonikasi dalam 

menghasilkan konsentrasi gugus fungsi yang lebih tinggi saat dianalisis FTIR. 

Hasil data dari spektrum FTIR yang telah dianalisis dari ketiga metode 

ekstraksi sebagai berikut; pada bilangan gelombang 3312 cm-1 adanya bagian dari 
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kelompok -OH yang berasal dari kelompok alkohol fenol. Pada bilangan gelombang 

2924 cm-1 adanya serapan gugus CH3 alkana (Wahyuni dan Etika, 2022). Selanjutnya 

pada bilangan gelombang 1610 cm-1 adanya gugus C=C alkena pada kedua ekstrak 

bunga kencana ungu. Dari hasil spektrum FTIR ini membuktikan bahwa, ekstrak 

bunga kencana ungu mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, steroid dan 

terpenoid. Namun berdasarkan hasil spektrum tidak terdeteksinya senyawa amina, 

hal ini dapat disebabkan karena puncak gugus fungsi OH yang berapa pada bilangan 

gelombang yang sama lebih dominan, sehingga menyebabkan gugus amina yang ada 

tertutupi. 

IV.2.5 Identifikasi Kromatogram Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia 

Tuberosa L) 

 Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) adalah metode analisis 

yang digunakan mengidentifikasi bahan aktif dalam senyawa kimia. Metode ini 

menggabungkan dua metode yaitu kromatografi gas (GC) dan spektrometri massa 

(MS). Fungsi GC adalah untuk melakukan analisis senyawa secara kualitatif, 

sedangkan MS berperan dalam menentukan struktur molekul senyawa yang 

dianalisis. Hasil dari proses berupa kromatogram yang disajikan dalam bentuk grafik 

dengan beberapa puncak, dimana masing-masing puncaknya mewakili suatu jenis 

senyawa (Prigita dkk., 2023). Berdasarkan Tabel IV.6 dapat dilihat hasil GC-MS 

menunjukkan bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder dari bunga kencana 

ungu menggunakan kedua metode ekstraksi terdiri dari senyawa-senyawa golongan 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan steroid.  

 Senyawa metabolit sekunder terdiri dari molekul-molekul kecil yang 

memiliki komponen spesifik dan fungsi serta peranan yang beragam. Meskipun 

senyawa ini tidak digunakan oleh tumbuhan dalam proses pertumbuhannya, namun 

senyawa metabolit memiliki kemampuan bioaktivitas dan berfungsi untuk 

mempertahankan diri dari lingkungan yang kurang menguntungkan seperti iklim, 

gangguan hama, penyakit tanaman, dan juga dapat digunakan untuk mengobati 

berbagai jenis penyakit pada manusia (Makin dkk., 2023). 

 Berdasarkan Tabel IV.6 hasil GC-MS dari bunga kencana ungu 

menggunakan metode ekstraksi maserasi menunjukkan adanya 6 senyawa metabolit 

sekunder yang terdeteksi dengan rata-rata persentase area 0,122%. Sedangkan hasil 
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metode ekstraksi sonikasi menunjukkan adanya 10 senyawa metabolit sekunder yang 

terdeteksi dengan rata-rata persentase area 0,136%. Dari hasil GC-MS kedua metode 

ekstraksi ini menunjukkan bahwa jumlah senyawa yang berbeda. Ekstraksi bunga 

kencana ungu menggunakan metode sonikasi menunjukkan jumlah yang lebih 

banyak dibandingkan metode maserasi. Ini dapat disebabkan karena kemampuan 

metode sonikasi dalam mengganggu dinding sel lebih efisien, meningkatkan 

perpindahan massa, dan meningkatkan kelarutan senyawa sehingga cenderung 

memberikan hasil GC-MS yang lebih baik daripada metode sonikasi. 

 Piperidin merupakan suatu senyawa alkaloid alami yang sering digunakan 

pada obat dalam farmasi, selain itu senyawa yang mengandung piperidin juga 

digunakan dalam sintesis sebagai ligan atau bahan pembantu. Beberapa obat yang 

mengandung piperidin adalah donepezil (obat pada penderita untuk mengurangi 

gejala demensia pada penderita alzheimer ringan hingga sedang), alogliptin (obat 

untuk menurunkan gula kadar pada penderita diabetes tipe 2, dan meningkatkan 

kadar insulin dalam tubuh), dan fexofenadine (obat untuk menangani gejala alergi 

seperti bersin, gatal, mata merah dan berair, hidung meler atau tersumbat, mengi atau 

sesak napas, serta biduran). (Srivastava, 2021). Menurut Mengga dkk., (2022) 

alkaloid golongan piperidin memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri baik yang bersifat gram positif maupun gram negatif. Diduga mekanisme 

antibakteri dari alkaloid piperidin bekerja dengan cara mengganggu struktur 

peptidoglikan yang merupakan komponen penting dalam sel bakteri. Akibatnya, 

dinding sel tidak dapat terbentuk dengan sempurna, yang pada akhirnya 

menyebabkan kematian pada bakteri tersebut. 

 Curan, 16,17-didehydro-, (20.xi.)- memiliki sifat sebagai anti mikroba 

(Husein dkk., 2016). Strychane, 1-acetyl-20à-hydroxy-16- merupakan salah satu 

golongan senyawa alkaloid yang dapat menjadi racun yang efektif karena sifat 

fisiologisnya (Setyorini dan Antarlina, 2022). Saat ini striknin digunakan sebagai 

peptisida untuk membasmi hewan pengerat karena memiliki neurotoksisitas yang 

kuat (Hong dkk., 2022). 2-[4-(3-Methoxy-4-nitro-phenyl)-piperazin-1- ialah alkaloid 

piperazin yang banyak digunakan untuk mengembangkan obat berbagai penyakit 

karena ketersediaannya, pemrosesannya yang sederhana dan juga hasilnya yang 

tinggi. Piperazin memiliki sifat sebagai antidepresan, antivirus, antiinflamasai dan 
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juga antioksidan (Joen dan Shin, 2021). Komponen senyawa 1-(2,4-

Dihydroxyphenyl)-2-(3,5- merupakan senyawa kalkon yang termasuk dalam 

golongan flavonoid. Senyawa kalkon diketahui memiliki aktivitas biologis, antara 

lain sebagai bakterisida, antihelmintik, insektisida, antifeedant, serta memiliki anti 

virus dan anti fototoksik (Diaz dkk., 2016). Tak hanya itu senyawa kalkon juga 

memiliki aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antiinflamasi, antikanker, 

antituberkulosis, antiplasmodial, dan imunosupresif (Rudrapal dkk., 2021). Spirost-

8-en-11-one, 3-hydroxy-, (3á,5à,14á, termasuk kedalam golongan senyawa steroid 

(Simajunttak dkk., 2021). Senyawa ini memiliki aktivitas farmakologis seperti 

antimikroba, antioksidan, dan antiinflamasi (Hameed dkk., 2016). 

Cyclopentobarbital atau cyclopal, dormisan merupakan turunan barbiturat yang 

ditemukan pada tahun 1940-an, senyawa ini memiliki sifat sebagai sedatif 

(penenang) dan antikonvulsan, dan digunakan sebagai anestesi dalam pengobatan 

hewan. 

 Pyrimidine-2(1H)-thione, 1-butyl-6-hydroxy-4- ialah metabolit esensial untuk 

biosintesis, namun biasanya tidak dianggap berperan penting dalam metabolisme 

karbon sentral (Sahu dkk., 2024). Senyawa pirimidin mempunyai sifat bioaktif 

seperti antimikroba, antivirus, penghambat kanal kalsium, antioksidan dan juga anti 

kanker (Anwar, 2020). Hautriwaic acid ialah diterpen yang telah terbukti memiliki 

sifat antiinflamasi dan efek hepatoprotektif, senyawa ini juga mempunyai sifat 

antibakteri terhadap Crytococcus neoformans, cara penghambatan jamur ini dengan 

menghalangi sintesis protein pada tingkat ribosom (Sanchez dkk., 2012). 1H-Purine-

8-propanoic acid, à-amino-2,3,6,7- merupakan alkaloid yang banyak terdapat pada 

tumbuhan, dan banyak dikonsumsi, beberapa contoh yang mengandung alkaloid 

purin adalah kafein (kopi/teh), teofilin (obat antiasma), teobromin (coklat) dan metil-

xantin lainnya, yang memiliki peran penting dalam farmakologi juga kimia pangan 

(Kalita dkk., 2023). 1H-imidazole-2-methanol, 1-decyl- memiliki sifat farmakologis 

sebagai antikanker (Ali dkk., 2017). Imidazol tidak hanya memiliki yang signifikan, 

tetapi juga luas di bidang farmasi, berfungsi sebagai analgesik, antiinflamasi, 

antimikotik, antibakteria, antilemintik dan anti tumor (Herliana, 2016). Salah satu 

obat turunan imidazol ialah ketokonazol yang merupakan obat antijamur yang efektif 

terhadap ragi dan dermatofit seperti Tricophyton, Epidermophyton, Microsporum dan 
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Candida albicans (Santoso dkk., 2020). Tert-Butyl 4-(6-amino-5-nitropyrimidin-4- 

merupakan alkaloid pirimidin. Pirimidin ialah golongan senyawa heterosiklik yang 

penting karena menunjukkan berbagai sifat farmakologinya seperti antimikroba, 

antiinflamasi, antikanker, antivirus, anti tuberkulosis dan anti konvulsan (Kumar 

dkk., 2017).  
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BAB V 

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan : 

1. Tidak ada pengaruh perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sonikasi 

terhadap senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari bunga kencana 

ungu. Namun adanya perbedaan pada karakterisasi menggunakan FTIR, 

dimana pada metode sonikasi memberikan gugus fungsi yang lebih banyak 

daripada maserasi yang dibuktikan dengan banyaknya puncak yang 

terdeteksi, dan pada GC-MS terdeteksi adanya 10 senyawa metabolit 

sekunder pada ekstrak etanol bunga kencana ungu menggunakan metode 

sonikasi, dimana hasil ini lebih banyak daripada maserasi. 

2. Senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi pada bunga kencana ungu 

berdasarkan perbedaan  metode ekstraksi adalah: alkaloid, flavonoid, 

steroid, dan terpenoid. 

V.2 Saran 

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian metabolit 

sekunder bunga kencana ungu menggunakan metode ekstraksi lainnya dan perlu 

dilakukan pengujian metabolit sekunder pada bunga kencana ungu yang berbeda 

tempat tumbuh serta dapat memanfaatkan bunga kencana ungu sebagai sediaan. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I. Diagram Alir 

I.1 Preparasi Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L)  

 

  

- Diambil bunga kencana ungu 

- Dicuci bersih dan dikeringanginkan 

- Dirajang  

 

 

I.2 Pembuatan Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L)  

Maserasi  

 

 

- Ditimbang sebanyak 100 gram 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia 

- Ditambahkan etanol 96 % sebanyak 2000 ml 

- Ditutup menggunakan aluminium foil 

- Dimaserasi selama tiga hari dengan pengadukan 1 kali sehari 

- Disaring maserat 

- Dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

- Dihitung rendemennya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L)  

Bunga Kencana Ungu Yang Telah Dirajang 

Bunga Kencana Ungu Yang Telah Dirajang 

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  



 

49 
 

Sonikasi  

 

 

- Ditimbang sebanyak 100 gram 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia 

- Ditambahkan etanol 96 % sebanyak 2000 ml 

- Ditutup menggunakan aluminium foil 

- Disonikasi selama 60 menit pada suhu 30℃ frekuensi 40 kHz 

- Disaring  

- Dipekatkan menggunakan rotary evaporator 

- Dihitung rendemennya 

 

 

I.2 Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Kencana Ungu (Ruellia Tuberosa L)  

Uji Alkaloid 

 

 

- Dimasukkan 1 ml ekstrak bunga kencana ungu ke dalam 2 tabung reaksi 

(masing-masing 1 ml) 

- Ditambahkan 1 tetes reagen dragendorff pada tabung 1 

- Ditambahkan 1 tetes reagen mayer pada tabung 2 

- Ditandai dengan terbentuknya endapan merah pada tabung 1 dan 

endapan putih pada tabung 2 

- Dilakukan perlakukan yang sama pada ekstrak dari metode ekstraksi 

yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

Bunga Kencana Ungu Yang Telah Dirajang 

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  

Hasil  
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Uji Flavonoid 

 

 

- Dimasukkan 1 ml ekstrak bunga kencana ungu ke dalam tabung reaksi  

- Ditambahkan 10 tetes reagen HCL 2 N 

- Ditambahkan serbuk Mg secukupnya 

- Ditandai dengan terbentuknya warna merah, hitam kemerahan, kuning 

- Dilakukan perlakukan yang sama pada ekstrak dari metode ekstraksi 

yang berbeda 

 

 

 

Uji Tanin 

 

 

- Dimasukkan 1 ml ekstrak bunga kencana ungu ke dalam tabung reaksi  

- Ditambahkan 10 ml air panas 

- Ditambahkan beberapa tetes FeCl3 

- Ditandai dengan terbentuknya warna hijau kehitaman 

- Dilakukan perlakukan yang sama pada ekstrak dari metode ekstraksi 

yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  

Hasil  

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  

Hasil  
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Uji Saponin 

 

 

- Dimasukkan 1 ml ekstrak bunga kencana ungu ke dalam tabung reaksi  

- Ditambahkan 1 ml akuades 

- Dipanaskan selama 10 sampai 15 menit 

- Ditandai dengan terbentuknya buih selama kurang lebih 15 menit dan 

tidak hilang saat ditambahkan HCL 2 N 

- Dilakukan perlakukan yang sama pada ekstrak dari metode ekstraksi 

yang berbeda 

 

 

Uji Terpenoid/Steroid 

 

 

- Dimasukkan 2 ml ekstrak bunga kencana ungu ke dalam tabung reaksi  

- Ditambahkan 2 ml kloroform 

- Ditambahkan 2 ml etanol 70% 

- Ditandai adanya terpenoid dengan terbentuknya warna menjadi merah, 

dan steroid terbentuknya 2 lapisan berupa cincin 

- Dilakukan perlakukan yang sama pada ekstrak dari metode ekstraksi 

yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  

Hasil  

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  

Hasil  
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1.3 Uji Identifikasi Menggunakan FTIR 

 

 

- Diambil ekstrak bunga kencana ungu 

- Diletakkan di atas sensor 

- Direkam pada bilangan gelombang 4000-400 cm-1 

 

 

1.4 Identifikasi Senyawa-Senyawa Kimia Menggunakan GCMS 

 

 

- Disiapkan sedikit ekstrak bunga kencana ungu dari ketiga metode 

ekstraksi yang berbeda 

- Diinjeksi sampel dengan metode headspace autosampler dalam mode 

split 

- Ditunggu pembentukan peak kromatogram komponen senyawa kimia 

bunga kencana ungu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil  

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  

Hasil  

Ekstrak Bunga Kencana Ungu  
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Lampiran 2. Hasil Identifikasi Taksonomi 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

                                  

Gambar 3.1 Preparasi Sampel (a). Lokasi pengambilan sampel (b). Proses 

pengambilan sampek (c). Proses pengeringan sampel. 

                                 
 

Gambar 3.2 Bunga kencana ungu yang telah dikeringkan (a). Ditimbang 100 g 

untuk maserasi (b). Ditimbang 100 g untuk sonikasi 
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(c) 
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Gambar 3.3 Proses ekstraksi (a). Maserasi (b). Sonikasi  

 

 

Gambar 3.4 Hasil ekstrak dipekatkan dengan Rotary Evaporator 

 

                                  

Gambar 3.5 Hasil ekstraksi bunga kencana ungu (a). Ekstrak kental bunga kencana 

ungu maserasi (b). Ekstrak kental bunga kencana ungu sonikasi 

  

                                 

Gambar 3.6 Hasil skrining fitokimia alkaloid dragendorff (a). Alkaloid maserasi (b).  

Alkaloid sonikasi  
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Gambar 3.7 Hasil skrining fitokimia alkaloid mayer (a). Alkaloid maserasi (b).  

Alkaloid sonikasi  

                                  

Gambar 3.8 Hasil skrining fitokimia flavonoid (a). Flavonoid maserasi (b). 

Flavonoid sonikasi 

                                          

Gambar 3.9 Hasil skrining fitokimia saponin (a). Saponin maserasi (b). Saponin 

sonikasi. 

 

                                          

Gambar 3.10 Hasil skrining fitokimia tanin (a). Tanin maserasi (b). Tanin sonikasi 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

) 

 

 

 

 

 

 

 



 

57 
 

                                           

Gambar 3.11 Hasil skrining fitokimia terpenoid/steroid (a). Terpenoid/steroid 

maserasi (b). Terpenoid/steroid sonikasi  

 

Lampiran 4. Hasil Identifikasi Gugus Fungsi Menggunakan FTIR 

4.1 Spektra Hasil Identifikasi Gugus Fungsi Pada Ekstrak Bunga Kencana 

Ungu Variasi Metode Maserasi 
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4.2 Spektra Hasil Identifikasi Gugus Fungsi Pada Ekstrak Bunga Kencana 

Ungu Variasi Metode Sonikasi 

 

Lampiran 5. Hasil Identifikasi Senyawa Menggunakan GC-MS 

5.1 Kromatogram Hasil Identifikasi Senyawa Pada Ekstrak Bunga Kencana 

Ungu Variasi Metode Maserasi 
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5.2 Kromatogram Hasil Identifikasi Senyawa Pada Ekstrak Bunga Kencana 

Ungu Variasi Metode Sonikasi
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Lampiran 6. Perhitungan 

Tabel 2.1 Perhitungan hasil rendemen bunga kencana ungu  

Metode Ekstraksi Sampel kering Berat Ekstrak Kental % Rendemen 

Maserasi 100 g 15,6982 g 15,6982 % 

Sonikasi  100 g 17,505 g 17,505 % 

 

• Maserasi  

% Rendemen = 
Bobot ekstrak kental Bunga Kencana Ungu (𝑅𝑢𝑒𝑙𝑙𝑖𝑎 𝑇𝑢𝑏𝑒𝑟𝑜𝑠𝑎 𝐿)

Bobot sampel
x 100 % 

           = 
 15,6982 g

100 g
x 100 % 

Rendemen     = 15,6982 % 

• Sonikasi  

% Rendemen = 
Bobot ekstrak kental Bunga Kencana Ungu (𝑅𝑢𝑒𝑙𝑙𝑖𝑎 𝑇𝑢𝑏𝑒𝑟𝑜𝑠𝑎 𝐿)

Bobot sampel
x 100 % 

           = 
 17,505 g

100 g
x 100 % 

Rendemen     = 17,505 % 
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